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Prolite – Gubernur Jawa Barat Dedi Mulyadi atau yang akrab di sapa Kang Dedi ini kembali
mengeluarkan kebijakan jam masuk sekolah menjadi jam 06.00 WIB.

Kebijakan tersebut dikeluarkan usai sebelumnya Kang Dedi juga menerapkan jam malam
untuk para pelajar di Jawa Barat.

Membatasi aktivitas di luar rumah untuk para pelajar hanya sampai pukul 21.00 WIB hingga
04.00 WIB.

Baca Juga:Disdik Pastikan Program RMP 2026 Berjalan dengan Lancar

Dalam hal ini Dinas Pendidikan Kota Bandung masih harus menunggu regulasi dan kebijakan
dari wali kota untuk perihal penerapan masuk sekolah.

http://prolitenews.com/news/
http://prolitenews.com/tag/jam-masuk-sekolah/
https://prolitenews.com/disdik-pastikan-program-rmp-2026-berjalan/
https://disdik.bandung.go.id/
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Gubernur Jawa Barat Dedi Mulyadi

Plt Sekretaris Dinas Pendidikan Kota Bandung, Edy Suparjoto mengatakan, hingga saat ini
kebijakan  masuk sekolah pukul 06.00 WIB tersebut masih belum digulirkan dan regulasinya
pun belum ada.

“Kebijakan itu (masuk sekolah pukuk 06.00 WIB), belum digulirkan, regulasinya belum ada.
Nanti tunggu kebijakan pak wali kota,” ujarnya dikutip dari Tribunnews.

Baca Juga:Viral Video Asusila di Teras Cihampelas, Dedi Mulyadi Dukung Pemkot untuk
Membongkarnya

https://prolitenews.com/viral-video-asusila-di-teras-cihampelas/
https://prolitenews.com/viral-video-asusila-di-teras-cihampelas/
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Kendati demikian, pihaknya menilai bahwa kebijakan itu tentunya pasti ada dasar yang jelas,
sehingga aturan masuk sekolah pada pukul 06.00 WIB tersebut memang bisa diterapkan
termasuk di Kota Bandung.

“Tentunya yang jadi dasar, kebijakan 8 profil atau karakter lulusan, 7 kebiasaan anak
indonesia hebat, standar proses, kalender akademik, dan mengurangi kemacetan antara jam
masuk sekolah  dengan jam masuk kerja,” katanya.

Sebelumnya Dedi Mulyadi mengatakan, bahwa kebijakan ini dirancang untuk menciptakan
suasana kondusif bagi perkembangan generasi muda Jawa Barat yang berkarakter.

Ia ingin mendorong terciptanya generasi Gapura Panca Waluya yang memiliki nilai-nilai
cageur (sehat), bageur (berbudi pekerti), bener (berintegritas), pinter (berpengetahuan), dan
singer (cekatan).

Baca Selanjutnya
Cek Kampas Rem Sebelum Terlambat, Cara Perawatan dan Deteksi Dini

https://prolitenews.com/cek-kampas-rem-sebelum-terlambat/

